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MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DALAM PEMBELAJARAN BAHASA Hendrik 

Jacob Maruanaya Universitas Pattimura e-mail: hjmaruanaya@gmaol.com Abstrak: 

Makalah ini menyajikan kerangka desain pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

berdasarkan kajian pustaka secara komprehesif dari berbagai hasil penelitian yang 

berhubungan dengan penerapan PjBL khususnya di bidang pembelajaran bahasa.  

 

Data diperoleh dari Google Scholar, dan ProQuest dengan menggunakan beberapa kata 

kunci. Selain itu, sumber data juga berasal dari buku, jurnal, dan prosiding. Uji validasi 

model teoritis dari struktur desain PjBL menggunalkan confirmation factor analysis (CFA) 

dikaitkan dengan faktor keterlibatan siswa. Hasil test validasi adalah .800 menjunjukan 

kegunaan kerangka ini dalam pembelajaran Bahasa. Untuk mendemonstrasikan 

penerapan kerangka design PjBL dalam pembelajaran Bahasa, makalah ini 

menyampaikan satu contoh proyek beserta aktivitas pembelajaran di kelas. Kata kunci: 

desain, penerapan, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran Bahasa.  

 

Desain dan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran 

Bahasa 802 DESIGNING AND IMPLEMENTING PROJECT-BASED LEARNING MODEL IN 

LANGUAGE TEACHING Hendrik Jacob Maruanaya Pattimura University e-mail: 

hjmaruanaya@gmaol.com Abstract: This paper introduces a Project-Based Learning 

(PjBL) framework for language learning, drawing on a comprehensive literature review of 

various research findings related to PjBL implementation, particularly in the language 

learning domain. The study gathered data from diverse sources, including Google 

Scholar, ProQuest, books, journals, and proceedings, using several keywords.  

 



To validate the theoretical model of the PjBL design structure, the study employed 

confirmation factor analysis (CFA), resulting in a validation test score of .800, which 

scrutinized the relationship between the design structure and student engagement. To 

demonstrate the framework's practical application in language learning, this paper 

presents project example and activities in the classroom. Keywords: design, 

implementation, project-based learning, language teaching Desain dan Penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran Bahasa 803 A.  

 

PENDAHULUAN Model pembelajaran berbasis Proyek (PBL) dikembangkan berdasarkan 

pandangan dan filosofi barat yang kemudian diadopsi dalam berbagai jenjang 

pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi di Indonesia. Model 

pembelajaran ini sejalan dengan perubahan paradigma baru yang dibahas dalam 

berbagai literatur pendidikan terkait dengan isu antara lain pembelajaran aktif, kreatif 

dan inovatif (Blumenfeld et al., 1991; Smith et al., 2005; Jones & Consultant, 2008; 

Michael, 2006), peningkatan keterampilan abad ke-21 (Bell, 2010), pembelajaran 

kolaboratif dan otentik (Johnson & Heffernan, 2006; Schneider & Synteta, 2005; Ravitz, 

2010; Perin, 2011).  

 

Integrasi model pembelajaran berbasis proyek (PBL) ke dalam berbagai jenjang 

pendidikan adalah untuk meningkatkan kemampuan akademi dan ketrampilan siswa. 

Kemampuan akademi pada dasarnya terkait dengan kualitas tugas yang diberikan oleh 

guru kepada siswa yang dalam hal ini dinyatakan melalui pemberian proyek. 

Ketrampilan atau dikenal dengan istilah ketrampilan abad ke-21, dinyatakan saat siswa 

terlibat dalam penyelesaian proyek yang ditugaskan (Stewart, 2007; Bell, 2010; Ravitz, 

2010.  

 

Pada dasarnya model pembelajaran berbasis proyek mengarah pada pembelajaran yang 

bermakna yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa menjadi manusia yang produktif 

- memiliki pengetahuan, keterampilan seperti kemampuan untuk berkomunikasi dan 

berkolaborasi, kemampuan untuk melahirkan gagasan gagasan baru, dan kemampuan 

menganalisa serta mensintesis informasi dari berbagai sumber (Barron & 

Darling-Hammond, 2008). Efektivitas model pembelajaran berbasis proyek telah 

dibuktikan dalam sejumlah penelitian di berbagai bidang dan jenjang pendidikan.  

 

Hasil penelitian membuktikan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan konten materi (Fragoulis, 2009; Ke, 2010), dalam 

meningkatkan rasa percaya diri dan mutu kinerja siswa (Mergendoller et al., 2006), 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Coffin, 2013; Grant, 2011; Simpson et al., 

2011), dalam meningkatkan kemampuan belajar mandiri (Kaldi et al., 2011; Fine, 2011), 

dalam meningkatkan penguasaan keterampilan abad ke-21 (Bell, 2010; Ravitz et al, 



2012) dan dalam meningkatkan keterampilan berkolaborasi antara siswa (Grant & 

Maribe Branch, 2005; Fushino, 2011).  

 

Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek juga memperoleh reaksi positif dari 

siswa (Fushino 2011; Cudney & Kanigolla, 2014; Grant, 2011), dan bepengaruh positive 

terhadap perubahan budaya sekolah (Ravitz, 2010). Untuk pembelajaran bahasa, model 

tersebut terbukti effektif dalam mengembangkan kompetensi wacana (Fragoulis, 2009), 

kemampuan berbahasa lisan dan tulisan (Korosidou & Griva, 2013; Foss et al., 2007; 

Simpson, 2011). Terlepas dari efektifitas model pembelajaran berbasis proyek terhadap 

hasil belajar, upaya untuk menerapkan model tersebut secara efektif sangat tergantung 

pada kesesuaian model tersebut dengan kontek lingkungan sekolah termasuk tingkat 

penguasaan pengetahuan bidang studi, kemampuan pedagogis serta sikap tanggung 

Desain dan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran 

Bahasa 804 jawab dalam pembelajaran (Murray, 2012).  

 

Hayes, (2012) mengingatkan bahwa inovasi pembelajaran telah menjadi komoditas 

ekspor, dan oleh karena itu tidak mudah untuk dipercayai bahwa model yang berhasil 

dirancang dalam suatu konteks dapat juga berhasil bila diterapkan dalam konteks yang 

lain. Dengan demikian, adalah penting untuk mengenali sifat inovasi tersebut sehingga 

dapat memastikan implementasi yang baik dan berdampak terhadap hasil belajar yang 

maksimum. Ada beberapa catatan penting dari hasil penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan penyimpangan terhadap prinsip-prinsip dasar yang dianut model ini 

yang berdampak pada hasil pembelajaran yang tidak maksimal.  

 

Contoh dari penyimpangan tersebut antara lain; proyek diberikan tampa ada penjelasan 

yang detail. Siswa mengerjakan tugas proyek sebagai kegiatan hiburan semata, serta 

kecenderungan untuk menilai kegiatan proyek dari sisi fisik dan visual (Alan & Stoller, 

2005). Selain hal tersebut, jumlah waktu yang disediakan dalam kegiatan proyek dibatasi 

sehingga menghambat siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran (Frank & Barzilai, 

2004).  

 

Dalam makalah ini, penulis akan menyampaikan kerangka desain pembelajaran berbasis 

proyek yang efektif untuk pembelajaran bahasa sesuai dengan karakeristik dari model 

pembelajaran tersebut, serta mendemostrasikan penerapan model ini dengan 

memberikan satu contoh proyek untuk pengembangan ketrampilan berbicara didepan 

umum, dan pola berpikir kritis. Defenisi dan Karakter Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai suatu pendekatan dimana aktivitas 

pembelajaran terjadi saat peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan proyek yang 

ditugaskan kepada mereka (Thomas, 2000). Model ini juga dapat disebut sebagai 

metode pembelajaran sistematis yang dirancang dengan cermat, terstruktur dalam 



kegiatan pembelajaran berdasarkan masalah yang ditemukan (Felder & Brent, 2005). 

Disisi lain, Klein et al.,  

 

(2009) mendefenisikan model ini sebagai strategi pembelajaran dimana siswa 

diperdayakan dalam proses perolehan pengetahuan dan ketrampilan melalui berbagai 

bentuk presentasi. Railsback (2002) memandang model ini sebagai suatu bentuk 

pembelajaran yang dikaitkan dengan dunia nyata dimana masalah yang dijadikan 

sebagai proyek dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan penerapan didunia 

nyata. Selanjutnya Ravitz, (2010) merumuskan defenisi model pembelajaran berbasis 

proyek sebagai bentuk pendekatan pembelajaran yang memiliki unsur unsur antara lain 

(a) eksplorasi yang mendalam, (b) dalam kurung waktu yang cukup panjang (c) diatur 

oleh siswa ( d) dan diakhiri dengan presentasi hasil.  

 

Dari berbagai defenisi yang disampaikan, kita dapat menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek adalah bentuk pendekatan, metode atau strategi dimana 

pembelajaran terjadi saat siswa terlibat dalam mengerjakan proyek. Proyek yang 

ditawarkan harus otentik dikaitkan dengan kebutuhan dunia nyata sesuai bidang ilmu 

yang didalami oleh siswa. Kegitan Desain dan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek dalam pembelajaran Bahasa 805 pelaksnaan proyek harus berlangsung dalam 

kurung waktu tertentu meliputi unsur perencanaan, pelaksanaan dan laporan dalam 

bentuk presentasi hasil serta evaluasi.  

 

Desain dan Struktur Pembelajaran Berbasis Proyek Desain pembelajarn berbasis proyek 

memiliki dampak besar terhadap aspek motivasi dan perkembangan kognitif peserta 

didik. Menyadari hal tersebut, Blumenfeld et al.,(1991) menyampaikan sejumlah faktor 

yang berhubungan dengan minat, nilai, dan kompleksitas proyek untuk siswa. Menurut 

Blumenfeld et al., (1991) proyek dapat bermakna, menarik, mengandung aspek kognitif 

dan membuat siswa termotivasi untuk mengerjakanya, jika desainnya 

mempertimbangkan unsur kebaharuan, otentisitas dan menantang ; memberikan pilihan 

bagi peserta didik menyangkut apa dan bagaimana pelaksanaannya serta kesempatan 

untuk bekerja dengan orang lain (Blumenfeld et al., 1991).  

 

Dengan kata lain, pembelajaran akan menjadi lebih bermakna jika peserta didik merasa 

bahawa proyek yang mereka kerjakan itu sangat penting, demikian juga guru memiliki 

pemahaman yang sama untuk pengembangan pengetahuan siswa (Larmer & 

Mergendoller, 2010). Desain proyek dapat diklasifikasikan dalam tiga bentuk yaitu 

desain yang terstruktur, semi-struktur atau tidak terstruktur. Desain yang terstruktur 

lebih didominasi oleh guru sebagai pengambil keputusan. Dalam hal ini guru yang 

menetukan jenis proyek yang harus dikerjakan oleh peserta didik, dimana dan 

bagaimana mengerjakan proyek tersebut.  



 

Desain yang semi-struktur melibatkan guru dan siswa, sedangkan desain yang tidak 

terstruktur lebih didominan oleh siswa dalam pengambilan keputusan (Alan & Stoller, 

2005). Untuk mendapatkan manfaat maksimal dari pembelajaran berbasis proyek, 

Stoller, (1997) menyampaikan sepuluh langkah proses yang dianggap sebagai kerangka 

semi-struktur dalam desain sebuah proyek. Sepuluh langkah tersebut adalah: siswa dan 

guru menyepakati tema proyek, siswa dan guru menentukan hasil akhir, siswa dan guru 

menyusun proyek, guru mempersiapkan siswa untuk kebutuhan pengumpulan 

informasi, siswa mengumpulkan informasi, guru mempersiapkan siswa untuk menyusun 

dan menganalisis data, siswa mengumpulkan dan menganalisis informasi, guru 

mempersiapkan siswa untuk tuntutan bahasa dari kegiatan akhir, siswa 

mempresentasikan produk akhir, dan siswa mengevaluasi produk akhir.  

 

Penilaian dalam Pembelajaran Berbasis Proyek Penilaian memegang peranan penting 

dalam proses belajar siswa. Metode penilaian tradisional seperti kertas dan pensil tidak 

tepat untuk mengukur pemahaman siswa yang diperoleh dalam wilayah pembelajaran 

berbasis proyek (Frank & Barzilai, 2004; Bell, 2010). Oleh karena itu penilaian alternatif 

menjadi pilihan karena penilaian ini sesuai dengan filosofi pembelajaran aktif yang 

melekat pada model pembelajaran berbasis proyek dimana peserta didik dituntut untuk 

menganalisis suatu masalah, mencari informasi yang relevan dan menerapkan informasi 

tersebut. Pembelajaran berbasis proyek menghendaki bentuk penilaian otentik (Bell, 

2010). Kajian literatur menunjukan beberapa bentuk penilaian yang cocok untuk menilai 

prestasi atau kinerja peserta didik.  

 

Bentuk penilaian tersebut Desain dan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

dalam pembelajaran Bahasa 806 antara lain yaitu: penilaian diri, penilaian teman 

sejawat, penilaian berbasis kinerja, penilaian portofolio, laporan individu dan kelompok, 

observasi dan produk. Pada umumnya penilaian alternatif harus dirancang dengan 

cermat untuk dapat menilai proses dan produk pembelajaran. Pemilihannya tergantung 

pada karakteristik disiplin ilmu, materi pelajaran dan tujuan pembelajaran. Bentuk 

bentuk penilaian ini dipakai untuk tujuan tertentu, misalnya penilaian diri, penilaian 

rekan sejawat dan penilaian kelompok digunakan untuk tujuan reflektif sebagai evaluasi 

atas apa yang telah dipelajari oleh peserta didik selama proses yang berhubungan 

dengan keterampilan kolaborasi, interaksi sosial, keterampilan komunikasi dan 

kreativitas (Li Ke, 2010; Bell, 2010).  

 

Penilaian berbasis kinerja dapat berwujud penulisan esai, makalah, jurnal, presentasi 

atau pameran yang digunakan untuk menilai pemahaman siswa terhadap konten 

pengetahuan dan ketrampilan. Benuk penilaian ini menggunakan rubrik sebagai tolak 

ukur atau indikator (Bell, 2010; Frank & Barzilai, 2004). Penilaian portofolio digunakan 



untuk membuat peserta didik tetap fokus pada konten pembelajaran yang dikemas 

pada proyek yang dikerjakan (Gülbahar & Tinmaz, 2006; Chang & Tseng, 2011).  

 

Observasi digunakan terutama untuk menilai keterampilan kolaboratif dimana peserta 

didik saling bekerja sama dan saling mendukung dalam kegiatan pembelajaran melalui 

proyek yang dikerjakan (Grant & Maribe Branch, 2005). Pemanfaatan Teknologi dalam 

Pembelajaran Berbasis Proyek Teknologi memainkan peranan penting sebagai sumber 

motivasi bagi peserta didik dan guru terutama berhubungan dengan penerapan dan 

pelaporan hasil kerja siswa (Blumenfeld et al., 1991). Kemajuan teknologi memberi 

kemudahan bagi siswa untuk dapat mengakses sejumlah besar materi, informasi melalui 

internet untuk mendukung proses pembelajaran (Johnson & Heffernan, 2006; Stewart, 

2007).  

 

Berbagai perangkat lunak, teknologi digital yang berkembang dewasa ini dapat 

mendukung peserta didik dalam menyelesikan proyek yang diharapkan. Misalkan, Grant 

& Branch (2005), memfasilitasi pembelajaran siswa dengan memanfaatkan webQuest 

untuk melatih siswa mengumpulkan informasi dari internet. Foss et al., (2007) selama 

kursus bahasa Inggris, memanfaatkan media informasi teknologi seperti wikipedia, video 

dan video editor untuk kegiatan proyek dengan siswa di Jepang.  

 

Walaupun siswa menemui kendala dalam penyelesaian proyek, mereka merasa puas 

dengan hasil yang ditampilkan pada media informasi teknologi. Berbagai Jenis Proyek 

Ada beberapa jenis proyek yang menurut Stoller (1997) dapat diklaisfikasikan sebagai 

berikut: a) Proyek Penelitian dimana para peserta didik melakukan kajian pustaka dan 

obeservasi lapanagn atau survei. Hal ini berhubungan dengan pengumpulan data dan 

informasi dari berbagai kajian pustaka dan observasi lapangan; b) p dengan 

kesusastraan, pemberitaan media masa, laporan peristiwa, video atau informasi berbasis 

computer dan technologi.  

 

Selanjutnya ditinjau dari jenis kegiatan, Desain dan Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek dalam pembelajaran Bahasa 807 proyek dapat diklasifikasikan sebagai 

a) proyek yang berorientasi produk seperti pembuatan papan pengumuman, video, 

program pod cast, poster, foto esai , buku panduan, brosur, dan lain sebagainya; b) 

Proyek yang berorientasi pada pertujukan atau prestasi seperi debat akademik, 

pentasan seni, , presentasi lisan, pameran makanan, talkshow, atau peragaan busana. 

Hal penting dalam memilih atau menetukan jenis atau tipe proyek yang akan dikerjakan 

oleh peserta didik adalah relevansi dari proyek tersebut dengan minat dan pengetahuan 

siswa sebab hal ini akan berkontribusi positif terhadap partisipasi siswa dalam perolehan 

pengetahuan yang diharapkan (Ertmer & Simons, 2005). Hal ini tergantung pada factor 

kontek, tujuan pembelajaran dan sumber daya.  



 

Mahasiswa Perikanan dapat terlibat dalam kegiatan proyek yang berhubungan dengan 

budibaya teripang, ikan hias dengan tujuan untuk melihat nilai economis dari budidaya 

tersebut. Mahasiswa Pertanian mungkin akan terlibat dalam kegiatan proyek erosi tanah 

yang kemudian dapat menghasilkan solusi untuk masalah pengundulan hutan. 

Demikian juga untuk siswa pada sekolah sekolah kejuruan, misalnya siswa pariwisata 

akan diminta untuk merancang website atau membuat brosur untuk promosi pariwisata 

di wilayah mereka.  

 

Untuk Program Pendidikan Jasmani, kegiatan proyek dapat dikaitkan dengan survey 

keterlibatan atheit Maluku pada PON, menyelidiki factor penyebab rendahnya 

partisipasi wanita dalam cabang olahraga tertentu. Untuk mahasiswa jurusan bahasa, 

kegiatan proyek dapat berupa pertunjukan pentasan seni drama, video pembelajaran 

bermuatan konten lokal dan lain sebagainya. Demikialah beberapa jenis proyek yang 

dapat dikembangkan sesuai bidang ilmu untuk mengembangkan pengetahuan dan 

ketrampilan abad ke-21 yang harus dimiliki oleh siswa. B.  

 

METODE PENELITIAN Pengembangan kerangka teoretis dari model pembelajaran 

berbasis proyek serta implementasinya dalam pembelajaran bahasa dilakukan melalui 

kajian pustaka secara komprehensif dari berbagai hasil penelitian yang berhubungan 

pembelajaran berbasis proyek khusunya dibidang pendidikan bahasa. Data diperoleh 

dari Google diperoleh dari buku, jurnal, dan prosiding konferensi yang relevan. Dari 

kajian pustaka, teridentifikasi tiga hal utama yang berkaitan dengan desain dan 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek yaitu jenis proyek, struktur 

pembelajaran, dan berbagai bentuk penilaian alternatif untuk menjaga keterlibatan 

siswa dalam mengerjakan proyek serta penilaian akhir. Analisa faktor konfirmasi atau 

confirmatory factor analysis (CFA) dipakai untuk menguji validitas model teoretis.  

 

Analisa ini mengukur hubungan struktur desain dengan demensi keterlibatan siswa atau 

kelompok dalam menyelesaikan proyek yang diberikan. Hasil uji validasi adalah .800, 

menunjukan kegunaan desain Desain dan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek dalam pembelajaran Bahasa 808 stuktur pembelajaran PjBL dalam pembelajaran 

Bahasa dikaitkan dengan dimensi keterlibatan siswa dalam menyelesaikan proyek yang 

diberikan. Skor rata-rata adalah 3,60 pada skala 1- 4, dimna 1 menunjukan ‘sdak 

setujnjukkan ''sangat setuju''. C. PEMBAHASAN Penerapan pembelajaran Berbasis 

Proyek dapat menjadi masalah terutama bagi guru pemula.  

 

Dalam kegiatan pembelajaran PjBL, guru lebih banyak befungsi sebagai fasilitator. 

Sebaliknya, siswa menghabiskan sebagian besar waktu mereka untuk bekerja secara 

mandiri dalam kelompok (Larmer & Mergendoller, 2010). Sebagai fasilitator, tanggung 



jawab guru adalah mengfasilitasi siswa untuk bekerja dalam kelompok, menjaga 

keterlibatan mereka untuk tetap fokus pada aspek konten, ketrampilan, dan kognitif, 

serta memberi motivasi belajar. Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal, 

maka disain dan stuktur pembelajaran menjadi sangat penting untuk dipertimbangkan.  

 

Hasil kajian pustaka dan uji validasi model teoretis yang dilakukan menghasilkan 

kerangka disain dan struktur pembelajaran berbasis proyek untuk pembelajaran Bahasa 

seperti terlihat pada gambar dibawah ini. Desain dan Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek dalam pembelajaran Bahasa 809 Kerangka design dan struktur 

pembelajaran PjBL terdiri dari tiga unsur utama yang merupakan tahapan pembelajaran 

PjBL yaitu: perencanaan, penerapan, dan laporan evaluasi. Setiap tahapan berisi kegiatan 

yang harus dilakukan bersama siswa. Tahap perencanaan umumnya ditujukan untuk 

memberikan penguatan kepada siswa melalui permodelan jenis proyek yang akang 

dikerjakan.  

 

Hal ini meliputi antara lain a) pemberian contoh proyek, b) diskusi kontent, topik, ruang 

lingkup, beserta teknik dan prosedur pengumpulan informasi, c) pembentukan 

kelompok dan tanggungjawab anggota, d) diskusikan tujuan dan penilaian proyek, dan 

e) penetapan waktu dan mekanisme termasuk komunikasi dan pertemuan dengan guru 

di luar kelas. Tahap penerapan atau pelaksanaan proyek mencakup dua kegiatan utama 

yaitu a) pengumpulan dan penyusunan informasi, dan b) pendampingan dan monitor 

perkembangan proyek melalui presentasi kelompok dan diskusi di kelas untuk 

memperoleh masukan perbaikan menyangkut kontent, bahasa, organisasi teks, dan 

keterampilan presentasi. Agar kegiatan pendampigan dan monitor dapat terlaksana 

dengan baik, maka penilaian alternatif dilakukan dalam bentuk jurnal, checklist atau 

presentasi lisan.  

 

Tahap laporan merupakan tahap terakhir dari kegiatan proyek. Pada tahap ini, siswa 

menunjukkan hasil dari proyek yang ditugaskan kepada mereka. Kegiatan ini terdiri dari 

dua bagian yaitu a) presentasi proyek untuk penilaian dan b) evaluasi untuk 

memperopleh masukan baik dari siswa kepada guru maupun dari guru kepada siswa . 

Penerapan Kerangka Model PjBL dalam Pembelajaran Bahasa Untuk memperoleh 

gambaran bagaimana pembelajaran berbasis proyek diterapkan, dan dikelola agar 

keterlibatan siswa tetap terjaga, saya akan menampilkan satu contoh proyek yang 

dikembangkan berdasarkan kerangka teori diatas.  

 

Kegiatan Proyek : Photo Voice Photovoice adalah salah satu metode yang dipakai oleh 

komunitas tertentu di masyarakat untuk menyuarakan masalah, kondisi atau keadaan 

yang dialami oleh komunitas tersebut dengan menggunakan foto atau gambar. 

Tujuannya adalah untuk membawa perubahan atau perbaikan terhadap situasi atau 



kondisi yang dialami sehingga ada peningkatkan kualitas kehidupan masyarat. Dalam 

kegiatan proyek ini, siswa dimintakan untuk meindetifikasi berbagai masalah yang 

ditemukan di masyarakat, misalnya kehidupan komunitas yang terancam oleh tingginya 

konsumsi narkoba, kondisi lingkungan pasar yang tidak sehat, atau akses jalan ke 

wilayah kunjungan wisata dan pedesaan yang rusak, dll. Realitas ini dibawah ke publik 

melalui photo voice dengan diskusi dan refleksi dari photo yang ditampilkan.  

 

Proyek ini menggunakan pola semi-struktur dimana siswa dan guru atau dosen 

mendiskusikan masalah untuk diteliti. Obesrvasi lapangan dan wawancara dilakukan 

oleh siswa sambil mengabadikan gambar atau foto pada object Desain dan Penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran Bahasa 810 yang dianggap 

kritis untuk ditampilkan menyuarakan perubahan atau perbaikan dan lain lain. Konteks 

dari contoh kegiatan proyek ini adalah pembelajaran bahasa Inggris pada Mata Kuliah 

professional speaking.  

 

Akhir dari kegiatan proyek ini adalah mahasiswa dapat: • Mendemonstrasikan 

penguasaan informasi yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data seperti, 

wawancara, observasi dan berbagai gambar atau foto. • Mendemostrasikan pola berpikir 

kritis melalui berbagai kegiatan diskusi, sintesis informasi dan gambar • 

Medemostrasikan ketrampilan berbicara Bahasa Inggris secara lisan di depan umum. 

Tahap kegiatan proyek adalah sebagai berikut: Tahap 1: P erenca na a n pro y ek pho t o 

v oi c e - mem p e rken al k a n b en t u k p r o y ek k ep ad a pes er ta d i d ik ; d i s k us 

i t o p ik d an r u an g l in g k u p ; Membentukan kelompok dan membagi tanggung 

jawab anggota; diskusi tujuan megerjakan proyek/ hasil dan penilaian serta menetapkan 

jadwal penyelesaian kegiatan proyek Pada tahap ini, guru membangun kerangka 

kegiatan proyek dengan siswa.  

 

Kerangka ini diawali dengan menampilkan contoh photovoice yang digunakan sebagai 

permodelan untuk mendiskusikan tujuan dan masalah dari proyek yang akan siswa 

lakukan. Guru dapat menunjukan alur kerja dari proyek photovoice ini kepada siswa 

sebelum lanjut mendiskusikan topik dan ruang lingkup proyek. Gambar alur kerja photo 

voice. Selanjutnaya guru mendiskusikan topik dan ruang lingkup. Untuk mendorong 

partisipasi siswa, guru dapat menapilkan beberapa pertanyaan penting yang mengantar 

pada topic dan masalah.  

 

Contoh pertanyaan: Seperti apakah tinggal di wilayah padat penduduk? Bagaimana hal 

itu mempengaruhi kualitas hidup? Desain dan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek dalam pembelajaran Bahasa 811 • Dimanakah anda mengalami kehilangan? atau 

merasa tidak aman dan nyaman saat berpergian? • Jika anda diizinkan untuk belajar 

bahasa Inggris di universitas mana pun di Indonesia, universitas manakah yang anda 



pilih? Mengapa? • Apa yang ingin saya sampaikan kepada orang lain tentang kehidupan 

saya yang tergantung pada narkoba? Bagaimana hidup saya berbeda dari kehidupan 

sebelum narkoba? Hal apa yang lebih buruk atau yang lebih baik? Pertanyaan dan 

diskusi ini akan menuntun siswa untuk melihat kenyataan dan menidentifikasi masalah 

yang ada pada lngkungan atau wilayah tertentu yang dapat diangkat dalam kegiatan 

proyek photo voice. Selanjutnya guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan 

memintakan mereka untuk dapat mendiskusikan dan menentukan masalah.  

 

Sebagai pengantar, guru menampilkan sebuah contoh gambar dan beberapa 

pertanyaan. Contoh gambar dan Pertanyaan: Setelah siswa memperoleh gambaran 

masalah, guru meminta siswa untuk memikirkan kenyataan kondisi yang ada dan 

merumuskan masalah yang akan di jadikan sebagai proyek photo voice. Disini guru 

mengfasilitasi siswa untuk melakukan aktivitas brainstorming dengan merumuskan 

berbagai pertayaan dari kenyataan yang mereka temui dan mendiskusikannya didalam 

kelompok.  

 

Guru kemudian mengarahkan mereka untuk menghubungkan masalah dengan tujuan 

yang hendak dicapai. Untuk membantu siswa memikirkan tujuan dari masalah yang 

diangkat, guru dapat memberikan beberapa pertanyaan panduan seperti contoh 

dibawah. 1. Siapa yang ingin anda jangkau? 2. Apa pesan anda? Mengapa? 3. Tindakan 

apa yang anda ingin mereka lakukan? Bagaimana? Desain dan Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran Bahasa 812 Saat siswa 

mendiskusikan tujuan, guru dapat menunjukan satu bentuk foto dan narasi sebagai 

contoh untuk menjawab salah satu tujuan dari masalah yang diangkat. Contoh foto dan 

narasi Selanjutnya guru mendiskusikan skenario presentasi hasil kerja proyek dan 

penilaian. Presentasi photo voice ditampilkan pada forum terbuka di ruang kelas.  

 

Masing masing kelompok diberikan ruang yang cukup untuk memamerkan photovoice. 

Siswa yang terlibat didalam proyek dimintakan untuk mengundang rekan rekan mereka 

sebagai tamu undangan meghadiri presentasi dan membangun dialog saat presentasi 

berlangsung. Di tahap ini juga guru menunjukan rubric penilaian kepada siswa. Ini 

adalah hal yang penting dilakukan pada awal pemberian proyek sehingga siswa dapat 

bekerja sesuai dengan target yang ditetapkan pada rubric. Pada tahap perencanaan ini 

juga sangat penting untuk guru atau dosen bersama siswa menetapkan cara kerja dan 

waktu kegiatan yang harus dilakukan.  

 

Membagi tanggung jawab masing masing anggota kelompok sehingga ada kerjasama 

yang baik untuk kualitas proyek dan presentasi siswa. Tahap 2: Pelaksanaan Proyek 

Photovoice - melakukan kegiatan lapangan diluar kelas yaitu pengumpulan, analisa dan 

penyusunan data atau informasi,dan melakukan kegiatan presentasikan perkembangan 



proyek, diskusi dan feedback behubungan dengan konten, data, oraganisasi informasi 

didalam kelas. Tahap pelaksanaa terdiri dari beberapa kegiatan yang meliputi kegiatan 

di luar kelas dan kegiatan di dalam kelas.  

 

Kegiatan di luar kelas yaitu siswa melakukan kegiatan pengumpulan data melalui 

observasi lapangan dan wawancara dengan masyarakat serta pengambilangan gambar 

atau foto. Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan analisa data, seleksi gambar dan 

penulisan narasi pada masing masing gambar yang dipilih. Kegiatan ini dikerjakan 

didalam kelompok masing – masing. Kerena proyek ini dilakukan di kelas Bahasa Inggris 

untuk meningkatkan ketrampilan berbicara dalam bahasa Inggris, siswa dimintakan juga 

untuk Desain dan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran 

Bahasa 813 memperhatikan tata bahasa, struktur narasi, ketepatan dan dan kelancaran 

penyampaian informasi kepada peserta yang hadir. Kegiatan ini dilakukan secara 

mandiri.  

 

Untuk membantu siswa mengerjakan kegiatan ini dengan baik, guru atau dosen 

membantu siswa membuat catatan atau checklist untuk kegiatan lapangan. Contoh 

buku catatan dan checklist. Nama : Alamat : No kontak : Lama tinggal di suatu tempat : 

Pekerjaan : Tanggal pengambilan foto______ Lokasi pengambilan foto _____ 

Tema____________________ Alasan pengambilan foto Gambar 1. Apakah gambar yang 

diambil sesuai dengan masalah ? 2. Apakah gambar yang diambil memiliki dampak? 3. 

Apakah kami diijinkan untuk menggunakan gambar tersebut dalam presentasi? Narasi 1. 

Apakah penulisan keterangan menarik perhatian peserta? 2. Apakah uraian masalah 

tergambar pada narasi? 3.  

 

Apakah tata bahasa sudah benar? 4. Apakah pemilihan kosa kata sesuai dengan 

gambaran object Uraian gambar ( menilai dan mengukur dampak yang terhihat pada 

gambar ) 1. Peristiwa apakah yang terlihat pada gambar saya? 

__________________________________ 2. Mengapa saya mengambil gambar tersebut 

?_______________________________________ 3. Apa yang mau dikatakan oleh gambar ini 

tentang kehidupan dan masyarakat?_____________ 4.  

 

Bagaimana gambar ini memberikan kesempatan untuk sebuah 

perubahan?____________________________________________ Kegiatan didalam kelas diarahkan 

dalam bentuk penyampaiaan laporan perkembangan proyek yang dilakukan dalam 

bentuk presentasi kelompok. Akhir dari presentasi ini adalah kegiatan tanya jawab, 

diskusi dan pemberian feedback yang dilakukan oleh rekan sejawat siswa dan guru. 

Kegiatan ini difokuskan pada konten, bahasa dan ketrampilan termasuk struktur 

penyampaian informasi saat proyek Photovoice ini di pamerkan di depan public.  

 



Tahap ini sangat penting sehingga Desain dan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek dalam pembelajaran Bahasa 814 peranan gurur diharapkan dapat membantu 

mempersiapkan siswa dengan kebutuhan bahasa, ketrampilan dan pengetahuan. Selain 

dari kegiatan presentasi perkembangan proyek, Kegiatan simulasi adalah hal penting 

untuk dilakukan pada tahap ini untuk membangun rasa percaya diri siswa dan 

ketrampilan berbicara didepan umum. Kegiatan simulasi dapat dilakukan melalui cara 

bermain peran atau roleplay dimana masing masing siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan informasi secara terstruktur pada photovoice mereka.  

 

Hal ini membantu melatih kefasihan, pengucapan, intonasi berbicara siswa. Struktur 

penyampaian informasi pada photovoice diawali dengan gambaran latar belakang 

masalah, tujuan, uraian kondisi yang dialami sesuai gambar yang ditampilkan dan 

harapan perbaikan untuk mewujudkan kualitas hidup yang lebih baik. Penyampaian ini 

dilanjutkan dengan percakapan yang berkontribusi pada kelancaran acara pameran 

photovoice. Untuk desain struktur gambar dan narasi, siswa dapat menggunakan 

aplikasi infographic atau poster di canva.com Tahap 3 : Presentasi Photovoice ( Pameran 

), Penilaian dan Evaluasi In adalah tahap terahkir dari rangkaian pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.  

 

Pada tahap ini siswa melakukan presentasi dan membangun percakapan dengan 

peserta menyangkut berbagai masalah dan harapan yang terkandung pada photovoice 

di forum terbuka. Pada saat yang sama, proses penilaian pun dilakukan. Jika guru 

mengalami kesulitan melakukan penilaian secara langsung, maka pengambilan video 

merupakan hal penting untuk dipakai sebagai bahan penilaian, evaluasi dan pemberian 

feedback kepada siswa. Kegiatan presentasi ini dinilai dengan menggunakan rubrik yang 

telah ditetapkan dan disampaikan kepada siswa pada awal pertemuan. Kegitan evaluasi 

dapat berlangsung setelah presentasi.  

 

Beberapa hal dapat disampaikan untuk kegiatan evaluasi antara lain : 1). Melakukan 

refleksi berhubungan dengan bahasa, ketrampilan dan strategi yang siswa kuasai selama 

terlibat dalam kegiatan proyek photovoice 2). Pengetahuan yang mereka peroleh dalam 

menyelesaikan proyek 3). Saran untuk memperbaiki tugas proyek photovoice ke depan. 

Tantangan dan Solusi Terlepas dari efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa, pelaksanaan model pembelajaran ini 

tidak selalu berjalan tanpa kesulitan.  

 

Sejumlah kesulitan dan tantangan telah didokumentasikan dalam sejumlah penelitian. 

Tantangan-tantangan ini terutama terkait dengan budaya pembelajaran, karakteristik 

proyek dan ketersediaan sumber daya dan fasilitas sekolah. Ada budaya dimana siswa 

tidak terbiasa dengan kerja kelompok. Konflik dalam kerja tim terutama terkait dengan 



kapasitas dan keinginan individu seperti keinginan untuk bekerja sendiri daripada 

bekerja dalam kelompok dan keinginan Desain dan Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek dalam pembelajaran Bahasa 815 untuk mendominasi pekerjaan (Foss et 

al., 2007). Tantangan lain berkaitan dengan peran guru sebagai fasilitator yang 

tampaknya juga bermasalah bagi siswa yang menganggap guru sebagai sumber 

informasi.  

 

Hal ini menyebabkan tingkat ketergantungan siswa yang tinggi pada guru yang 

berdampak pada penyelesaian tugas proyek yang diberikan. Selain itu, guru harus 

diinvestasikan waktu yang cukup panjang dan secara rutin memonitor perkembangan 

kegiatan setiap kelompok (Frank & Barzilai, 2004). Tantangan lain berhubungan dengan 

ketersediaan sumber daya dan karakteristik proyek. Ada proyek yang menghendaki 

siswa untuk menintegrasikan teknologi dalam rancangan proyek mereka. Siswa yang 

tidak memiliki kemampuan teknologi akan mengalami kesulitan dan berdampak pada 

waktu penyesesaian proyek tersebut.  

 

Tantang ini dapat dieliminasi dengan penerapan strategi seperti tergambar pada contoh 

proyek diatas. Untuk menhindari masalah konflik kerja, guru berasama sama dengan 

siswa dapat menetapkan peran dan tanggung jawab individu dalam kegiatan kelompok. 

Peran dan tanggung jawab ini harus nampak juga dalam presentasi dan penilaian 

kinerja (rubrik) yang disampaikan di awal kegiatan proyek pada tahap perencanaan. 

Untuk pembagian kelompok, tugas atau tanggung jawab individu, guru perlu 

memperhatikan juga inteligensi ganda yang dimiliki oleh setiap individu.  

 

Dianjurkan agar angota kelompok yang dibentuk memiliki inteligensi ganda yang 

bervariasi agar masing masing anggota dapat saling mengisi kekurangan yang ada pada 

kelompk tersebut. Hal ini akan berkontribusi pada kualitas dan pengalaman belajar 

siswa (Maruanaya, 2018). Hal lain yang berhubungan dengan aspek ketergantungan 

siswa pada guru dapat dieliminasi dengan cara pengelolaan pembelajaran atau 

scaffolding yang harus dilakukan dengan baik oleh guru.  

 

Dari contoh diatas, tergambar bagaimana peran guru untuk membantu siswa 

memahami apa yang harus dikerjakan dengan mengelolah pembelajaran secara 

bertahap melalui permodelan, diskusi dan tanya jawab. Hal ini sangat membantu siswa 

untuk menjadi mandiri. Selain itu, meminta siswa membuat jurnal kerja, checklist untuk 

self-assessment, penilaian teman sejawat, serta melakukan refleksi sangat membantu 

mereka meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kemandirian belajar. D. 

KESIMPULAN Penerapan model pembelajaran berbasis proyek memiliki dampak positif 

terhadap peningkatan pengetahuan, kerampilan dan kemandirian belajar siswa. Namun 

pelaksanaan memerlukan perencanaan dan persiapan yang matang dari guru.  



 

Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, desain dan penerapan harus melekat pada 

karateristik dan prinsip prinsip yang dianut oleh model tersebut. Dari kajian literature 

dan contoh yang didemostrasikan diatas, tergambar bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek dirangkaikan dalam beberepa tahap yaitu tahap perencanaan meliputi 

pengekenalan bentuk proyek kepada peserta didik; diskusi topik dan ruang lingkup; 

pembentukan kelompok dan tanggung jawab anggota; Desain dan Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pembelajaran Bahasa 816 diskusi tujuan dan 

penilaian serta penetapan jadwal penyelesaian kegiatan proyek.  

 

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan lapangan diluar kelas yaitu pengumpulan, analisa 

dan penyusunan data, dan kegiatan didalam kelas meliputi presentasikan 

perkembangan proyek, diskusi dan feedback.Tahap terakhir yaitu pelaporan atau 

presentasi untuk penilaian. Selain itu, berbagai bentuk penialain juga disampaikan 

antara lain, jurnal, penialain teman sejawat , checklist untuk self-assessment dan 

penilaian kinerja lainya dalam bentuk rubrik. Bentuk penilaian ini sangat berpengaruh 
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